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Abstrak 
Revolusi 4.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk teknologi dalam proses 
audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi dalam mengintegrasikan teknologi 
otomatisasi dan digitalisasi ke dalam proses audit di era Revolusi Industri 4.0. Masalah utama yang 
dihadapi adalah kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan teknologi modern oleh auditor eksternal, 
yang mempengaruhi efisiensi dan akurasi audit. Selain itu, penelitian ini juga membahas persepsi peran 
auditor eksternal dalam mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer melalui kuesioner 
berupa google form. Kesimpulan dari penelitian ini adalah digitalisasi dan otomatisasi dalam proses audit 
di era Revolusi 4.0 membuat proses audit lebih efisien, cepat, dan akurat. Namun, tantangan seperti biaya 
implementasi dan keterbatasan keahlian teknologi masih menjadi hambatan, sehingga diperlukan 
pelatihan khusus bagi auditor untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. 
Kata Kunci: Revolusi 4.0, Teknologi, Auditor Eksternal 
 
Abstract 
Revolution 4.0 has brought significant changes across various sectors, including technology in the audit 
process. This research aims to identify perceptions regarding the integration of automation and 
digitalization technologies into the audit process during the Industrial Revolution 4.0. A major issue 
faced is the lack of understanding and application of modern technology by external auditors, which 
affects audit efficiency and accuracy. Additionally, this study discusses perceptions of the role of external 
auditors in monitoring company compliance with applicable regulations. The research method employs a 
qualitative approach, utilizing primary data collection techniques through a questionnaire in the form of 
a Google form. The conclusion of this research is that digitalization and automation in the audit process 
during the Revolution 4.0 era enhance audit efficiency, speed, and accuracy. However, challenges such as 
implementation costs and limited technological expertise remain obstacles, indicating a need for 
specialized training for auditors to effectively utilize technology. 
Keywords: Revolution 4.0, Technology, External Auditor 
 
PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 telah memberikan dampak signifikan di berbagai bidang, termasuk 
sektor bisnis dan keuangan di Indonesia. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan 
(AI), big data, blockchain, digitalisasi, dan otomatisasi telah mengubah cara perusahaan 
beroperasi dan membuat sistem pelaporan keuangan menjadi lebih kompleks (Khasanah, 2024). 
Dengan adanya digitalisasi yang semakin berkembang, peran auditor eksternal menjadi sangat 
penting dalam membantu perusahaan menjaga kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku serta 
memastikan bahwa laporan keuangan mereka akurat dan transparan (Desi, 2024). Teknologi ini 
menuntut auditor eksternal untuk lebih adaptif dan mampu menggunakan teknologi terbaru 
dalam proses audit. 
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Auditor eksternal memainkan peran penting dalam memberikan kepercayaan kepada 
para pemangku kepentingan mengenai keakuratan informasi keuangan perusahaan. Mereka 
bertindak sebagai pengawas independen yang memastikan bahwa proses bisnis dan praktik 
perusahaan sejalan dengan ketentuan hukum dan etika yang berlaku. Dalam konteks Revolusi 
4.0, kehadiran auditor eksternal membantu perusahaan untuk mengantisipasi risiko yang 
mungkin timbul akibat ketidakpatuhan. 

Meskipun teknologi telah membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses audit, banyak perusahaan di Indonesia yang masih menghadapi tantangan 
dalam mengimplementasikan teknologi ini secara optimal. Hal ini membuat peran auditor 
eksternal semakin relevan sebagai pihak yang tidak hanya memberikan jaminan terhadap 
laporan keuangan, tetapi juga harus tetap mengikuti arah regulasi baru yang berlaku  (Reditya, 
2024). 

Dalam konteks otomatisasi dan digitalisasi, auditor eksternal dituntut untuk memiliki 
kemampuan yang lebih tinggi dalam mengelola dan menganalisis data menggunakan teknologi 
modern. Penggunaan aplikasi otomatisasi dalam proses audit memungkinkan auditor untuk 
mengolah data dengan efisiensi waktu dan akurat. Namun, kesenjangan dalam pemahaman dan 
penerapan teknologi ini di antara auditor eksternal masih menjadi masalah yang perlu 
diperhatikan. Urgensi penelitian ini terletak persepsi peran auditor eksternal dalam menghadapi 
tantangan di era Revolusi 4.0. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi 
pendekatan yang efektif dalam mengintegrasikan teknologi otomatisasi dan digitalisasi ke dalam 
proses audit. Selain itu, artikel ini bertujuan untuk membahas persepsi peran auditor eksternal 
dalam mengetahui kepatuhan perusahaan terkait regulasi pada era Revolusi 4.0. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Auditor Eksternal 

Auditor eksternal adalah pihak independen dari luar Perusahaan pengguna jasa yang 
bertugas untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan, baik yang bersifat publik maupun 
non-publik, guna memastikan bahwa laporan tersebut akurat dan dapat dipercaya oleh para 
pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditor. Auditor independen ini merupakan 
akuntan sektor publik yang telah diverifikasi oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
dan memiliki wewenang untuk melaksanakan tugas tersebut. Secara umum, tujuan dari audit 
adalah memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan. Berikut ini adalah opini yang 
diberikan oleh auditor terhadap laporan keuangan yang telah diperiksa:  

1.​ Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Pendapat yang dikemukakan auditor secara wajar tanpa pengecualian ini tidak ada 

pembatasan pada cakupan audit dan tidak adanya pengecualian secara signifikan terkait 
kewajaran dalam pelaksanaan prinsip akuntansi dan regulasi yang ada dalam penyusunan 
laporan keuangan, serta pengungkapan yang transparan. Laporan keuangan terbukti bebas 
kesalahan secara nonmaterial serta informasi yang disajikan lengkap dam tepat. 

2.​ Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Dalam hal ini, perusahaan melakukan pembatasan dalam lingkup audit, sehingga 

informasi yang disajikan tidak sepenuhnya transparan. Perusahaan tidak kooperatif dalam 
menunjukkan bukti tertentu. Auditor juga menemukan adanya ketidakpastian yang tidak dapat 
diperhitungkan saat memeriksa laporan keuangan. Sehingga, prosedur audit tidak dapat 
dilaksanakan auditor dalam memperoleh informasi tertentu karena kondisi-kondisi yang berada 
diluar kewenangan klien maupun auditor. 
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3.​ Pendapat Wajar Dengan Paragraf Penjelas (Piecemeal Opinion) 
Laporan keuangan lengkap, bebas dari salah saji material serta konsisten dalam 

penerapan prinsip akuntansi yang berlaku. Namun, terdapat beberapa fenomena tertentu yang 
mengharuskan auditor memberikan opini atau informasi tambahan. 

4.​ Pendapat tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Auditor dapat mengajukan keberatan apabila laporan keuangan tidak disusun sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang umum dan tidak mewakili secara wajar kondisi keuangan 
perusahaan. Dalam hal ini, laporan keuangan tidak disusun sesuai PSAK dan standar yang 
berlaku. Perbedaan informasi bukti dengan aslinya juga tidak sesuai. 

5.​ Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Dalam hal ini, auditor ragu atas kewajaran laporan keuangan karena pengawasan 

internal perusahaan tidak memadai. Luas lingkup audit dibatasi, sehingga terdapat beberapa hal 
yang tidak bisa di awasi dengan independen. Selain itu, terdapat kemungkinan perusahaan 
melakukan kecurangan atau melanggar hukum yang berlaku. 

 
Era Revolusi 4.0 

Pada Era Revolusi Industri 4.0 terjadi beberapa hal-hal baru dalam teknologi komputasi 
atau penjaringan dalam memproses data, hal ini dapat memengaruhi perkembangan internet dan 
digital teknologi serta menjadikan konektivitas antara manusia dengan mesin lebih saling 
membutuhkan (Idayatun, 2020). Pada era 4.0 yaitu era Revolusi semua berkolaborasi pada 
bagiannya dan berkomunikasi dalam pemanfaatan teknologi informasi  agar efetivitas dan 
efesiensi dapat dijadikan tujuan dalam berinovasi dan optimasi lainnya. Beberapa perubahan 
pada Revolusi Industri 4.0 dapat dilihat melalui empat aspek utama, yaitu, peningkatan jumlah 
data, kemampuan komputasi, dan konektivitas; berkembangnya analisis data serta kecerdasan 
bisnis; terciptanya bentuk interaksi baru antara manusia dan mesin; serta  transformasi menuju 
era digital (Maryanti, 2020). Apabila dibandingkan dengan era sebelumnya, era Revolusi 
Industri 4.0 mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Kemajuan teknologi pada era ini 
mencakup otomatisasi, kecerdasan buatan (AI), analisis big data, teknologi robotika, serta 
internet of things (IoT). (Susantini, 2020). 

Penggunaan teknologi baru ini mendorong terjadinya digitalisasi dan otomatisasi, yang 
membuat pekerjaan atau aktivitas lain menjadi lebih efisien, efektif, serta lebih cepat tanggap 
terhadap perubahan. Dalam hal ini,  digitalisasi berhubungan pada penggunaan teknologi digital 
untuk memperbarui atau mengubah kegiatan menjadi lebih cepat. Pada proses audit, digitalisasi 
menjadikan pengelompokkan dan analisis data menjadi lebih terpercaya sehingga dapat 
mengurangi tetrjadinya human error, serta dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan. Dengan 
adanya perangkat lunak yang membantu mendeteksi hal yang tidak wajar atau janggal dalam 
data keuangan, auditor dapat lebih fokus untuk menganalisis penyebab terjadinya dan 
pengambilan opini yang efektif. Hal tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 
memperkecil peluang kesalahan serta mempercepat proses pelaporan dan pengawasan. Oleh 
karena itu, auditor perlu menguasai keterampilan baru, beradaptasi, serta memanfaatkan era 
Revolusi 4.0 dengan menggunakan teknologi yang didukung oleh kompetensi yang memadai. 
(Heriyanto, 2019). 
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Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK) Dalam Proses Audit  
Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK) adalah program berbasis komputer yang 

mengotomatisasi atau menyederhanakan proses auditing (Romney, 2014). TABK merupakan 
teknologi audit yang memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu proses audit. 
Teknologi informasi mencakup penggunaan perangkat keras dan lunak, serta jaringan komputer 
untuk mentransfer, mengolah dan menyimpan informasi (Febrianingsih, 2023). Teknologi ini 
berfungsi sebagai sarana yang memungkinkan untuk menjadikan kegiatan pekerjaan menjadi 
lebih efisien dalam menggunakna sumber dayanya. 

Dengan kemajuan teknologi, terdapat aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk 
memudahkan auditor untuk mendokumentasikan dan mengelola proses audit secara efisien 
seperti misalnya, Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS). Sistem ini dikembangkan 
oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) Kementerian Keuangan RI bekerja sama 
dengan Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa 
setiap langkah audit, termasuk pengendalian internal dan kertas kerja audit, terdokumentasi 
dengan baik dan mengikuti standar audit profesional yang berlaku di Indonesia. Auditor dapat 
lebih efektif dalam mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan produktivitas pekerjaan 
mereka dengan menggunakan ATLAS, yang memainkan peran penting dalam mengurangi 
kesalahan dalam audit, seperti kesalahan penulisan dan perhitungan data.  

 
Perubahan Regulasi Baru 

Di era sekarang, perubahan regulasi baru semakin sering terjadi dan menjadi tantangan 
tersendiri bagi para auditor. Aturan-aturan ini terus berkembang untuk mengikuti kemajuan 
teknologi dan perubahan cara bisnis, sehingga auditor perlu beradaptasi dan memastikan setiap 
proses tetap sesuai dengan standar yang berlaku. Berikut beberapa perubahan dalam regulasi 
pada audit di era Revolusi 4.0: 

A.​ Perubahan Prosedur Audit 
Dalam prosesnya, auditor akan selalu menemukan bukti yang harus dievaluasi untuk 

menentukan kemungkinan adanya penyimpangan. Auditor harus mengikuti setiap langkah 
dalam prosedur audit untuk mendapatkan laporan yang akurat dan berkualitas. Prosedur audit 
adalah rangkaian langkah-langkah dalam mengumpulkan jenis bukti tertentu yang diperlukan 
dan menilai bukti-bukti audit untuk memastikan kelengkapan dan ketepatan pemeriksaan 
(Koerniawan, 2021). 

Perubahan dalam prosedur auditor eksternal melibatkan penyesuaian metode, teknik, 
dan langkah-langkah yang dilakukan auditor (Miharja, 2024). Faktor yang memicu hal ini 
adalah kemajuan teknologi, perubahan regulasi, serta penemuan alternatif baru dalam praktik 
aduit. Hal ini harus disesuaikan agar audit mampu mengikuti perubahan teknologi dan dengan 
tetap berpedoman pada Standar Audit yang berlaku. Standar Audit pada auditor harus 
berpedoman pada panduan audit yang dibuat oleh Dewan Standar Audit atau pedoman nasional 
seperti yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Selain itu, adanya kode etik 
profesi yang perlu ditaati, meliputi integritas, kerahasiaan objektivitas, kompetensi dan perilaku 
yang profesional. 

Disisi lain, dengan adanya sistem kontrol teknologi yang baru, dapat secara efektif 
mengurangi risiko kecurangan dengan meningkatkan transparansi operasional. Apabila sistem 
ini dikombinasikan dengan prosedur audit, hal ini dapat menciptakan hasil audit yang lebih 
transparan dan independen (Megaria, 2019). 
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B.​ Pelatihan Pengembangan Terhadap Peningkatan Kualitas Audit 
Dalam memperbaiki kualitas laporan keuangan dan mencegah praktik kecurangan, 

maka dibuatlah perancangan regulasi baru. Regulasi ini bertujuan untuk memperkuat sistem 
pengawasan internal dan memastikan informasi yang disajikan lebih lengkap dan akurat, 
sehingga auditor dapat memberikan opini yang tepat dan bersifat independen. Oleh karena itu, 
kepercayaan masyarakat dan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan menjadi semakin tinggi. 

 
Audit yang berkualitas tinggi dapat dicapai oleh tim auditor yang memiliki 

pengetahuan, dan pengalaman yang profesional serta mematuhi etika profesi, aturan, dan 
prosedur audit (Christensen et al., 2016). Kualitas audit diukur dari kemampuan auditor dalam 
mendeteksi dan melaporkan kesalahan signifikan dalam laporan keuangan. Untuk meningkatkan 
mutu atau kualitas audit, auditor perlu memiliki pengetahuan yang mencakup pendidikan 
formal, pengalaman, dan pelatihan teknis guna memastikan kompetensi keahlian. Kompetensi 
auditor, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk melakukan audit dengan baik, sangat penting 
untuk menghasilkan audit berkualitas (Darmawan et al., 2021). Maka, semakin tinggi 
kompetensi atau keterampilan seorang auditor, semakin terjamin baik kualitas audit yang 
dihasilkan (Layli, 2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan 
untuk memahami persepsi, penerapan, dan implementasi dalam menilai kepatuhan perusahaan 
terhadap regulasi auditor terbaru sesuai dengan era Revolusi 4.0.  Sumber data penelitian ini 
merupakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer diperoleh melalui survei 
dengan cara pembagian kuesioner berupa google form dan disebarluaskan kepada informan 
melalui relasi yang di dapat. Informan pada penelitian ini berupa auditor eksternal. Dalam 
pengambilan data responden, terdapat keterbatasan informasi dikarenakan waktu yang relatif 
singkat. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang memiliki kesamaan topik dengan 
penelitian ini. Sumber data dapat berupa jurnal, artikel, buku dan lain sebagainya. Penelitian ini 
menggunakan teknik naratif, berupa menarasikan analisis informasi dari sumber data yang telah 
diperoleh. Analisis informasi menggunakan idnetifikasi jawaban hasil survei kuesioner dengan 
responenden berupa auditor eksternal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemudahan Proses Audit Melalui Digitalisasi dan Otomatisasi di Era Revolusi 4.0 

​ Digitalisasi dan otomatisasi dalam proses audit telah mempermudah tugas auditor di era 
Revolusi 4.0. Dengan adanya teknologi ini, berbagai tahapan dalam audit menjadi lebih efisien, 
akurat, dan cepat, sehingga auditor dapat lebih fokus dalam mengevaluasi dan memberikan 
opini berdasarkan data yang telah dianalisis.  

​ Berdasarkan informasi yang kami dapat melalui kuesioner, penggunaan TABK dalam 
otomatisasi serta digitalisasi dalam proses audit membuat tugas auditor menjadi lebih efisien 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil audit. Berdasarkan penelitian (Albawwat, 2021), 
apabila sistem Artifiicial Intelligence  ditambahkan dalam proses audit, maka akan lebih 
memudahkan pekerjaan dalam proses audit. ​  

Selain itu, hasil penelitian kami menginformasikan bahwa penerapan teknologi digital 
dalam proses audit menjadi langkah penting untuk menghadapi tantangan di era Revolusi 4.0. 

​ ​  
 

72 



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2024, Vol. 4 No 8. ISSN 2797-0760 

Dengan beradaptasi menggunakan teknologi, pekerjaan audit bisa jadi lebih cepat, efisien, dan 
akurat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Afroze, 2020) yang juga menegaskan bahwa 
dengan memanfaatkan teknologi digitalisasi dan otomatisasi seperti Artifiicial Intelligence, 
sumber daya yang digunakan dalam audit menjadi lebih efisien, sehingga menghasilkan kualitas 
audit yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih akurat. Selain itu, otomatisasi dan 
digitalisasi juga membuat auditor eksternal mencoba untuk terus mengasah keterampilan 
mereka supaya tetap dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

 
Persepsi Auditor Eksternal Dalam Mengawasi Kepatuhan 

​ Dalam mengawasi kepatuhan terhadap peraturan Undang-Undang dan praktik pelaporan 
informasi keuangan yang transparan, persepsi auditor eksternal memainkan peran penting. 
Auditor eksternal memiliki tanggung jawab untuk memverifikasi bahwa laporan keuangan yang 
disajikan disusun secara akurat dan sesuai dengan standar aturan yang berlaku, sehingga tidak 
mengandung unsur kecurangan atau fraud. Persepsi mereka tentang tingkat kepatuhan entitas 
terhadap regulasi menjadi salah satu indikator penting dalam menilai integritas dan kredibilitas 
informasi keuangan yang disajikan. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap regulasi, 
auditor eksternal mampu mendeteksi dan mencegah potensi pelanggaran yang dapat merugikan 
stakeholders.  

​ Berasarkan hasil informasi melalui kuesioner, otomatisasi dan digitalisasi dalam proses 
audit dapat memudahkan auditor dalam menganalisis rekam jejak kepatuhan perusahaan, yang 
dalam hal ini adalah kepatuhan pembayaran pajak. Dengan adanya pemeriksaan awal oleh 
auditor eksternal tentang kepatuhan pembayaran pajak, perusahaan akan semakin tergugah 
untuk melaporkan bukti pembayaran pajaknya dengan optimal. Maka dari itu, peran auditor 
eksternal dalam mengavigasi kepatuhan berpengaruh positif terhadap pendapatan pajak bagi 
pemerintah (Irmawati, 2017). 

 
Kendala dan Tantangan di Era Revolusi 4.0 

Berdasarkan informasi yang kami dapat melalui kuesioner, biaya untuk 
mengimplementasikan teknologi otomatisasi dan digitalisasi audit dapat menjadi hambatan 
besar bagi perusahaan. Meskipun biaya tersebut cukup besar, auditor  perlu melihatnya sebagai 
investasi penting untuk masa depan, karena otomatisasi dan pelatihan auditor bisa membantu 
meningkatkan efisiensi dan kualitas audit dalam jangka panjang. 

Selain itu,  keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki pengalaman 
teknologi menjadi kendala utama dalam penerapan otomatisasi proses audit di perusahaan. 
Banyak auditor belum terbiasa atau tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk 
menggunakan teknologi digital dalam audit, sehingga proses ini belum bisa berjalan dengan 
maksimal. Untuk mengatasi hal ini, perlu ada pelatihan keterampilan bagi para auditor, agar 
mereka bisa lebih mahir dalam memanfaatkan teknologi yang ada dan tetap mengikuti 
perkembangan yang terus berubah. Berdasarkan penelitian (Soeprajitno, 2019) kurangnya 
keterampilan dan pengalaman auditor, serta kesediaan, kejujuran, dan relevansi data yang 
disajikan, menjadi tantangan dalam proses audit.​
​ Seiring dengan perkembangan teknologi, terutama digitalisasi dan otomatisasi, proses 
audit semakin berubah. Teknologi ini membuat pekerjaan audit jadi lebih cepat dan efisien, tapi 
juga membawa tantangan baru bagi auditor. Auditor sekarang perlu memiliki keterampilan yang 
lebih baik, terutama dalam memahami teknologi dan menganalisis data yang dihasilkan secara 
otomatis. Selain itu, tanggung jawab mereka juga bertambah, seperti memastikan data tetap 
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aman dan akurat.  Auditor harus terus belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru agar tetap 
bisa lebih profesional di masa yang akan datang. 

 
 
 
SIMPULAN 

Proses digitalisasi dan otomatisasi dalam audit di era Revolusi Industri 4.0 telah 
memberikan perubahan besar terhadap metode kerja auditor. Teknologi ini mempermudah 
berbagai tahapan audit, menjadikannya lebih efisien, cepat, dan akurat. Dengan adanya alat 
berbasis teknologi seperti TABK dan kecerdasan buatan (AI), auditor dapat mengotomatisasi 
tugas-tugas rutin dan fokus pada analisis yang lebih mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan teknologi ini tidak hanya mempercepat proses audit, tetapi juga meningkatkan 
kualitas hasil audit dan membuat pengambilan keputusan lebih akurat. 

Peran auditor eksternal dalam mengawasi kepatuhan terhadap regulasi, seperti pelaporan 
pajak, juga semakin dipermudah dengan otomatisasi dan digitalisasi. Teknologi membantu 
auditor dalam menganalisis rekam jejak kepatuhan perusahaan, yang dapat mendorong 
perusahaan untuk lebih transparan dan akurat dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Hal ini 
memberikan dampak positif bagi pemerintah, terutama dalam meningkatkan penerimaan pajak. 
Dengan teknologi, auditor dapat dengan cepat mendeteksi ketidakpatuhan dan mencegah 
potensi pelanggaran. 

Namun, penerapan digitalisasi dan otomatisasi dalam audit tidak bebas tantangan. Salah 
satu kendala utama adalah tingginya biaya implementasi teknologi ini, yang dapat menjadi 
beban bagi perusahaan, meskipun di masa depan dianggap sebagai investasi penting. Selain itu, 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian teknologi menjadi hambatan besar. 
Banyak auditor masih belum terbiasa dengan teknologi baru, sehingga proses audit belum bisa 
optimal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan khusus agar auditor dapat memanfaatkan 
teknologi dengan maksimal. 

Dalam menghadapi era Revolusi 4.0, para auditor dituntut untuk terus beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Mereka kini juga harus menguasai keterampilan digital dan mampu 
menganalisis data yang dihasilkan secara otomatis. Dengan peningkatan keterampilan ini, 
auditor akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan, menjaga profesionalisme, dan tetap 
relevan di tengah perubahan yang semakin cepat. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang penting terkait digitalisasi dan 
otomatisasi dalam proses audit, namun terdapat keterbatasan dalam hal jumlah responden. 
Dengan hanya melibatkan 10 orang responden, hasil penelitian ini belum sepenuhnya dapat 
menggambarkan pandangan yang menyeluruh dari populasi auditor secara lebih luas. Jumlah 
responden yang terbatas ini disebabkan oleh waktu penelitian yang sangat singkat, sehingga 
hasil yang diperoleh belum cukup representatif untuk dijadikan acuan yang komprehensif. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan responden yang lebih banyak dan 
beragam agar temuan penelitian dapat lebih valid dan relevan dalam menggambarkan dampak 
teknologi terhadap proses audit di era Revolusi Industri 4.0. 
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